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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari segi finansial perusahaan tidak mengalami kendala yang berarti baik dari 

segi penagihan piutang terhadap pelanggan, penggunaan modal kerja dan lain 

sebagainya 

2. Dari segi proses bisnis internal level Six Sigma pada level 6,2 dengan hasil 

bebas cacat 99,999869% sesuai dengan tabel pada lampiran. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan berupaya dalam menjaga produk cacat yang 

dihasilkan hingga mencapai standart six sigma. Dalam employee training, 

perusahaan telah melakukan kegiatan yang dapat menambah skill manajer 

dan karyawan demi persiapan kebutuhan di masa depan. 

3. Dari segi perspektif pelanggan perusahaan masih perlu melakukan perbaikan 

hingga zero complaint 

4. Melalui pengukuran perspektif proses pembelajaran dan pertumbuhan 

mengidentifikasi bahwa perlu adanya mempertahankan training, seminar 

yang dilaksanakan setiap tahunnya dan ditingkatkan dengan kegiatan-

kegiatan pelatihan baru yang disesuaikan dengan pembaharuan kebutuhan 

produktivitas perusahaan. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan dapat 

memberikan aturan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

yang serupa dengan penelitian ini. Berikut ini adalah keterbatasan-keterbatasan 

penelitian: 

a. Penulis mempunyai keterbatasan untuk memperoleh data secara lengkap 

tentang data detail pelanggan, data sumber daya manusia dan pencatatan 

produk cacat karena merupakan rahasia perusahaan yang tidak dapat 

dipublikasikan 

b. Peneliti tidak melakukan tahap controlling karena peneliti saat ini hanya 

memfokuskan pada pembuatan desaun pengukuran kinerja metode Balanced 

Scorecard dan Six Sigma pada unit bisnis PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 

 

5.3     Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, ada 

beberapa hal yang dijadikan bahan pertimbangan yakni sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan, disarankan untuk melakukan upaya perbaikan untuk 

meningkatkan kinerja di tahun mendatang dengan tetap menjaga kualitas dan 

segala hal yang berkaitan dengan pelayanan jasa yang telah mendapat 

predikat baik dari konsumen. 

b. Bagi penelitian selanjutnya, gunakan KPI yang sesuai dengan perusahaan 

sehingga penelitian semakin akurat. 
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